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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

6.1.1 Mengidentifikasi Ibu Primipara Pada Ibu Bersalin Di PMB Masturoh 
Desa Tajinan Kabupaten Malang. 

 
Dari penelitian dapat diketahui bahwa hasil penelitian terhadap 10 responden 

menunjukan bahwa seluruhnya responden yang primi (20-35 tahun) sebanyak 10 

(100%) responden, tidak satupun responden primi muda dan primi tua berjumlah 0 

(0%) responden.  

6.1.2 Mengidentifikasi terjadinya rupture perineum pada ibu bersalin di PMB 
Masruroh Desa Tajinan Kabupaten Malang. 
 
Berdasarkan hasil penelitian, dari 10 persalinan, diperoleh bahwa persalinan 

yang terjadi ruptur perineum spontan ditemui sebanyak 8 (53,9%). Sedangkan tidak 

terjadi ruptur perineum spontan ditemui sebanyak 2 (46,1%).  

6.1.3 Menganalisa hubungan antara primipara dengan kejadian rupture 
perineum pada ibu bersalin di PMB Masturoh Kecamatan Tajinan 
Kabupaten Malam. 

Dari hasil penelitian menunjukkan seluruhnya pada primi dengan rupture 

perineum sebanyak 10 responden (100%) dan tidak satupun pada primi muda dan 

primi tua yang mengalami rupture perineum 0 responden (0%). Sedangkan 

berdasarkan uji chi-square dengan dibantu program SPSS didapatkan p value 

sebesar 0,002, karena nilai p = 0,002 < 0,05 (α = 5%), maka dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima , artinya ada hubungan antara primipara dengan kejadian rupture 

perineum pada ibu bersalin di PMB Masturoh Kecamatan Tajian Kabupaten Malang.
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6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan metode 

penelitian yang lebih baik sehingga lebih banyak lagi faktor resiko ruptur 

perineum spontan yang dapat diteliti. 

6.2.2 Bagi Responden 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran 

pada klien saat proses persalinan khususnya ibu primipara maupun multipara 

yaitu dengan cara mekanisme pernafasan yang panjang agar ibu tidak cepat 

lelah dan kekuatan mengejan yang maksimal. 

6.2.3 Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan tentang kebidanan 

dan sumber informasi bagi pemilik tempat penelitian serta agar lebih banyak 

pengetahuan kepada ibu bersalin sehingga dapat mengontrol terjadinya 

rupture perineum. 

6.2.5    Bagi Institusi Pendidikan Kebidanan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur sumber 

informasi didalam institusi pendidikan dalam menambah wawasan 

pengetahuan kesehatan, khususnya bagi ilmu kebidanan dengan rupture 

perineum. 
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